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ABSTRAK
PENGARUH KONSENTRASI IBA (Indole 3 Butyric Acid) DAN TEKNIK

PENYEMAIAN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT MANGGIS
(Garciniamangostana L.) ASAL BIJI

Oleh

DEWI DELLIANA NURDIATI AL HAMIDY

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman buah yang memiliki lgju
pertumbuhan sangat lambat karena sistem perakarannya terbatas, sehingga
penyerapan air dan unsur hara rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan akar dan tgjuk adalah dengan pemberian IBA dan teknik
penyemaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) konsentrasi IBA
yang menghasilkan pertumbuhan terbaik bibit tanaman manggis, (2) perbedaan
pengaruh antara teknik penyemaian tanam langung dan pindah tanam pada
pertumbuhan bibit tanaman manggis, dan (3) pengaruh interaks antara
konsentrasi IBA dan teknik penyemaian pada pertumbuhan bibit tanaman

manggis.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Mei 2016 di rumah kaca gedung
Hortikultura Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan perlakuan faktorial yang terdiri dari dua faktor (4x2).

Faktor pertama: taraf konsentrasi IBA (A) yang terdiri: O ppm (&), 25 ppm (&),
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50 ppm (&), dan 75 ppm (ag). Faktor kedua: teknik penyemaian (B) tanam
langsung (b;) dan pindah tanam (b;). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian IBA tidak berpengaruh nyata pada semua variabel kecuali pada
diameter batang akhir justru menurunkan. Teknik penyemaian dan interaksi antar
keduanya juga tidak menunjukkan adanya pengaruh yang nyata pada semua

variabel pengamatan.

Katakunci: IBA, konsentrasi, manggis, teknik penyemaian
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu buah eksotik tropika
yang telah dikenal di mancanegara sebagai “Queen of Fruits”. Bentuk buah yang
artistik dan citarasa khas serta khasiatnya menyebabkan buah ini disukai oleh
konsumen wal aupun hanya 30% bagian buah manggis yang dapat dimakan.

Sehingga, manggis memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Fanani, 2014).

Tanaman manggis berasal dari hutan tropis yang teduh di kawasan Asia Tenggara
yaitu hutan Indonesia atau Malaysia. Dari Asia Tenggaratanaman ini menyebar
ke daerah Amerika Tengah dan daerah tropis lainnya seperti Filiphina, Srilanka,

Madagaskar, Brazil, dan Australia Utara (Prihatman, 2000).

Manggis merupakan buah unggulan Indonesia yang termasuk buah paling banyak
diekspor dibandingkan dengan buah-buahan lainnya seperti pisang, mangga,
nanas segar, maupun pepaya. Menurut Departemen Pertanian (2015), ekspor
manggis semakin meningkat setiap tahunnya dari 8.726 ton (2013) men;jadi
10.081 ton (2014). Total produksi manggis padatahun 2014 mencapai 87.154

ton, artinya hanya 11,6 % buah manggis yang layak ekspor.



Rendahnya persentase ekspor buah manggis asa Indonesia disebabkan karena
rendahnya mutu sebagian besar buah. Permasalahan ini diakibatkan oleh adanya
getah kuning pada daging buah yang menyebabkan daging buah menjadi pahit

dan tidak bisadikonsums (Utama, 2010).

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor manggis setelah Thailand
sedangkan negara pengimpor terbesar buah manggis adalah Taiwan, Hongkong
dan Singapura. Jumlah buah manggis yang diekspor oleh Indonesia tidaklah
sebanding dengan produksi buah yang dihasilkan. Artinya, jumlah ekspor buah
manggis relatif masih kecil dan perlu ditingkatkan. Faktor utama yang men;jadi
kendala kecilnya ekspor buah manggis adalah penurunan mutu buah (Fanani,

2014).

Peningkatan permintaan di pasar luar negeri terhadap komoditas buah manggis
mengakibatkan peningkatan daya tarik petani untuk membudidayakan manggis.
Menurut Salim dkk. (2010), produksi manggis yang ada sekarang ini umumnya
berasal dari tanaman rakyat yang belum dibudidayakan secaraintensif. Dengan
demikian tidak mengherankan jika produktivitas buah yang dihasilkan masih
rendah. Salah satu sebabnya yaitu kurangnya penyediaan bibit manggis yang
bermutu. Adapun penyediaan bibit manggis asal biji yang telah ada dilakukan

sangat minim sentuhan teknol ogi.

Permasal ahan utama dalam pembudidayaan tanaman manggis adalah pemenuhan
kebutuhan bibit manggis memerlukan waktu yang relatif lama untuk

menghasilkan bibit yang siap tanam. Hal ini disebabkan oleh lambatnya



pertumbuhan tanaman manggis karena sistem perakaran manggis merupakan akar
tunggang yang dalam namun miskin percabangan lateral dan bulu akar (Nakasone
& Paull, 2010). Bila pertumbuhan akar bibit ini dapat dipacu menjadi |ebih cepat,
maka upaya pemenuhan kebutuhan bibit manggis untuk pembudidayaan akan

terpenuhi.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian zat pengatur
tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik yang
bukan hara, yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan
mengubah proses fisiologi tumbuhan. Terdapat 5 tipe utama ZPT yaitu auksin,
sitokinin, giberelin, asam absisat dan etilen yang memiliki ciri khas yang berbeda

dan pengaruh terhadap proses fisiologis (Abidin, 1993).

Menurut Wudianto (2005), senyawa-senyawa indole yaitu IPA (Indole-3-
Propionic Acid) maupun IBA (Indole-3-Butyric Acid) terbukti aktif dan
digunakan sebagai zat pengatur tumbuh perakaran. IBA mempunyai sifat yang
lebih baik dan efektif dari padalAA dan NAA. Dengan demikian IBA paling
cocok untuk merangsang aktifitas perakaran, karena kandungan kimianyalebih
stabil dan dayakerjanyalebih lama. Hal ini selaras dengan pendapat Salisbury &
Ross (1995), bahwa IBA memegang peranan penting pada proses pembel ahan dan

pembesaran sel, terutama di awal pembentukan akar.

Pemenuhan kebutuhan bibit manggis juga dapat dilakukan dengan cara
perbanyakan tanaman manggis secara vegetatif menggunakan metode

penyambungan/penyusuan yang memer|ukan batang bawah yang berasal dari biji.



Hal ini bertujuan menghasilkan tanaman yang dapat tumbuh lebih cepat, sehingga

dibutuhkan perakaran yang optimal untuk mendukung pertumbuhannya.

Dalam melakukan pembibitan manggis, diperlukan teknik penyemaian yang baik
untuk menghasilkan bibit manggis yang bermutu tinggi. Penyemaian adalah
kegiatan menumbuhkan benih menjadi bibit sebelum dipindah ke tempat
penanaman. Teknik penyemaian yang biasa dilakukan adalah dengan cara
membuat bedengan dalam sebuah naungan dengan media tanam yang berbeda
antara bedengan penyemaian dan media pembibitan. Tetapi, pada penelitian ini
digunakan media yang sama antara media bak penyemaian dengan mediadi dalam
polybag. Hal ini bertujuan untuk memberikan nutrisi bagi pertumbuhan

perkecambahan biji manggis.

Pemindahan tanaman yang berasal dari media penyemaian ke media tanam
disebut pindah tanam. Pindah tanam harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak
merusak akar tanaman. Umumnya pemindahan tanaman dilakukan saat bibit

berumur 5 - 6 minggu agar pertumbuhannya lebih optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasal ahan sebagai berikut :

1. Berapakah konsentrasi IBA yang menghasilkan pertumbuhan bibit tanaman
manggis terbaik ?

2. Apakah ada perbedaan pengaruh antarateknik penyemaian tanam langsung
dengan pindah tanam terhadap pertumbuhan bibit tanaman manggis ?

3. Apakah terdapat interaksi antara perbedaan konsentrasi IBA dan teknik

penyemaian dalam mempengaruhi pertumbuhan bibit tanaman manggis ?



Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka perlu dilakukan
penelitian mengena “Pengaruh Konsentrasi IBA (Indole-3-Butyric Acid ) dan
Teknik Penyemaian terhadap Pertumbuhan Bibit Manggis (Garcinia mangostana

L.) Asal Biji”.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui konsentrasi IBA yang menghasilkan pertumbuhan terbaik bibit
tanaman manggis.

2. Mengetahui perbedaan pengaruh antarateknik penyemaian tanam langsung
dan pindah tanam pada pertumbuhan bibit tanaman manggis.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi IBA dan teknik penyemaian

pada pertumbuhan bibit tanaman manggis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Manggis merupakan salah satu buah yang digemari oleh masyarakat Indonesia.
Akhir-akhir ini manggis mulai dicari banyak orang bukan hanya disebabkan rasa
dan bentuk buah yang unik, akan tetapi karena khasiat kulit buah manggis yang
mengandung Xanthone. Kuat dugaan bahwa Xanthone dapat digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit pada manusia. Kulit buah manggisini dapat dengan
mudah diolah sebagai minuman ataupun makanan salah satunya adalah jus, teh

dan jamu (Fanani, 2014).



Di Indonesia, tanaman manggis yang ada sekarang merupakan tanaman yang telah
berumur puluhan tahun. Tanaman buah ini termasuk kedalam tanaman yang
sangat lambat pertumbuhnnya. Umumnya, tanaman manggis yang diperbanyak
melalui biji mulai berbuah pada umur 8 - 15 tahun. Selain perbanyakan melaui
biji, tanaman manggis dapat diperbanyak dengan cara vegetatif yaitu sambung
pucuk atau penyusuan. Dengan caraini tanaman manggis dapat berbuah pada

umur 5-6 tahun (Sunarjono, 2000).

M eskipun demikian, menurut Rukmana (2003), di Malaysiadan Thailand
tanaman manggis telah dikembangkan dalam skala perkebunan dengan
menggunakan bibit yang berasal dari biji. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan; (i) biji manggis termasuk biji apomiksis sehingga memiliki sifat
true to type atau identik dengan induknya, (ii) pohon manggis yang berasal dari
biji memiliki perakaran yang lebih kuat dan dalam, dan (iii) pada masa produkiif,
jumlah buah yang dihasilkan akan meningkat lebih cepat dibandingkan tanaman

manggis asal susuan atau sambungan.

Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan bibit dapat dilakukan dengan
penambahan pemacu pertumbuhan akar pada pembibitan manggis dengan
pemberian zat pengatur tumbuh salah satunya adalah IBA. Pemberian IBA dapat
mempengaruhi pembel ahan sel dan perbanyakan tunas. Hal ini disebabkan
penggunaan IBA dalam konsentrasi tertentu dapat menimbulkan pertambahan
perakaran yang disebabkan oleh kandungan kimia yang dimiliki IBA |ebih stabil

dan daya kerjanyalebih lama (Wudianto, 2005).



Menurut Budianto dkk. (2013), perendaman IBA pada pembibitan sirih merah
(Piper crotatum Ruiz & Pav) secara stek dengan lama perendaman 3 jam
memberikan pengaruh yang berkorelasi positif terhadap variabel pengamatan
panjang akar, jumlah akar dan bobot kering akar. Hal ini ditunjukkan dengan

penambahan panjang akar dan jumlah akar padausial2 MST.

Hasil penelitian Salim dkk. (2010), menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi
IBA 200 ppm menghasilkan pertumbuhan bibit manggis asal seedling terbaik
pada setiap variabel. Namun secara statistik, didapat bahwa antara konsentrasi
IBA 100, 150 dan 200 ppm tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada bobot
kering akar dan berat kering pupus. Hal ini berarti bahwa konsentrasi IBA yang
optimum untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar pada bibit

manggis hanya sampai 100 ppm.

Penelitian Sudarmi (2008), menyebutkan bahwa konsentrasi IBA 100 ppm
berkorelasi positif dan menunjukkan pertumbuhan tertinggi terhadap variabel
waktu kemunculan tunas, panjang tunas, panjang akar, jumlah daun, luas daun,
dan bobot brangkasan segar tanaman jarak pagar. Zat pengatur tumbuh IBA pada
konsentrasi 50 ppm dan 150 ppm tidak menunjukkan pertumbuhan yang

signifikan pada stek tanaman jarak pagar (Jatropha curcasL.).

Menurut Y ulianto dkk. (2015), pemberian IBA konsentrasi 100 ppm pada
sambung samping tanaman srikaya menghasilkan jumlah daun terbanyak dan

tunas tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0, 50, 150, dan 200 ppm.



Berdasarkan penelitian Wulandari dkk. (2013), konsentrasi IBA 75 ppm
menunjukkan hasil terbaik pada peningkatan jumlah akar dan jumlah rerata bobot
basah akar dan bobot kering akar pada pertumbuhan stek melati putih (Jasminum
sambac (L) W. Ait.). Hal ini dipicu oleh peningkatan aktifitas auksin endogen
dalam memacu perpanjangan sel, sehingga dapat mempercepat pembentukan akar

tanaman.

Daam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Anisha (2015), menunjukkan bahwa
IBA memberikan pengaruh pada jumlah akar pada pengamatan perkecambahan
dan diameter batang awal pada pengamaatan seedling manggis. Hal ini terjadi
pada pemberian IBA konsentrasi 0 dan 75 ppm dengan penanaman menggunakan
biji utuh. Penelitian ini menggunakan IBA dengan konsentrasi 0, 75, 150, 225

dan 300 ppm.

Dari uraian di atas maka penelitian ini dilakukan dengan dasar pemikiran
perbedaan hasil yang didapat berdasarkan perbedaan konsentrasi IBA yang
diberikan dan pengaruh teknik penyemaian yang dilakukan secaralangsung
maupun pindah tanam. Selain itu penelitian pengecambahan benih manggis
menggunakan berbagai konsentrasi IBA masih terbilang sedikit, sehingga
penelitian ini menggunakan konsentrasi yang berbeda dari penelitian sebelumnya
untuk mendapatkan konsentrasi yang lebih tepat dalam memacu pertumbuhan

perakaran bibit manggis.



1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan didapati hipotesis sebagai

berikut :

1. Terdapat konsentrasi IBA terbaik dalam mempengaruhi pertumbuhan bibit
tanaman manggis.

2. Teknik tanam langsung lebih meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman
manggis dibandingkan dengan pindah tanam

3. Padateknik tanam langsung dengan konsentrasi IBA tertentu menghasilkan
bibit tanaman manggis yang lebih baik dibandingkan dengan teknik pindah

tanam.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L .)

Manggis dengan nama latin Garcinia mangostana L. merupakan tanaman buah
berupa pohon yang diduga kuat berasal dari hutan tropis yang teduh di kawasan
Asia Tenggara yaitu hutan belantara Malaysia dan Indonesia, |lalu menyebar ke
daerah Amerika Tengah dan daerah tropis lainnya. Buah manggis merupakan
buah eksotik tropika yang sudah lama dikenal sebagai “Queen of fruit” di

mancanegara (Fanani, 2014).

Menurut Prihatman (2000), kedudukan tanaman manggis dalam sistematika
tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Sub-divis : Angiosper mae

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Guttiferanales
Famili : Guttiferae
Genus : Garcinia

Spesies : Garcinia mangostana L.
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Menurut Sunarjono (2000), Gar cinia mangostana merupakan persilangan antara
manggis liar yaitu G. hombroniana dengan G. malaciensis. Persilangan antara
manggis dan manggis liar kemungkinan besar akan menghasilkan hibrida manggis
yang tidak berbiji. Sedangkan manggis yang dijua (komersial) saat ini adalah
manggis dengan sifat apomiksis yang artinya buah dan biji terbentuk tanpa
melalui perkawinan tetapi |ebih dipengaruhi oleh hormon endogen, sehingga
manggis bersifat true to type atau identik dengan induknya. Hal ini dikarenakan
tepung sari (kelamin jantan) bunga manggis bersifat rudimenter (tidak berfungsi).
Pernyataan ini diperjelas oleh Ashari (1995), bahwa tanaman manggis berumah
satu dengan bunga sempurna, namun benang sarinya bersifat rudimenter sehingga

tidak mampu menyerbuki bunga betinanya.

Prihatman (2000), menjelaskan bahwa Balai Penelitian Buah-Buahan Solok
merekomendasikan tiga klon manggis antara lain; (i) kelompok besar dengan
panjang daun > 20 cm, lebar daun > 10 cm, ketebalan kulit buah > 9 mm,
diameter buah > 6,5 cm, bobot buah > 140 gram, dan buah tiap tandan 1 butir; (ii)
kelompok sedang dengan panjang daun 17-20 cm, lebar daun 8,5-10 cm,
ketebalan kulit buah 6-9 mm, diameter buah 5,5-6,5 cm, bobot buah 70-140 gram,
dan buah tiap tandan 1-2 butir; dan (iii) kelompok kecil dengan panjang daun < 17
cm, lebar daun < 8,5 cm, ketebalan kulit buah < 6 mm, diameter buah < 5,5 cm,

bobot buah < 70 gram dan buah tiap tandan > 2 butir.

Tanaman manggis merupakan tanaman tahunan yang tingginya bisa mencapai 12
m dengan diameter batang pokok dewasa mencapai 60 cm. Bentuk tajuk

bervariasi dari silindris hingga kerucut dengan lebar tajuk merentang 12 m dan
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semakin kecil ke puncak layaknya piramid. Tanaman manggis memiliki daun
tunggal dengan filotaksis opposite (Ryugo, 1988) yang memiliki ukuran panjang
13-26 cm dan lebar 6-12 cm. Buah manggis terdiri dari daging atau isi buah yang
berwarna putih (arilod) dengan bentuk kulit yang bulat dan berwarna coklat

kemerhan (Fanani, 2014).

Menurut Ashari (1995), daging buah manggis kira-kira sepertiga dari total bobot
basah buah. Nilai nutrisi per 100 g daging buah adalah air sebanyak 79,2 g;
protein 0,5 g (tidak mengandung lemak); karbohidrat 19,8 g, serat 0,3 g, kalsium
11 mg, fosfor 17 mg, besi 0,6 mg, vit A 14 1U, vit C 66 mg, dan energi sebesar
340 kJ per 100 g. Selain buah, kulit manggis sebelah dalam (rind) kaya akan zat

pektin, catechin, tanin, dan rosin.

Sunarjono (2000), menyatakan bahwa tanaman manggis dapat hidup pada dataran
rendah sampai ketinggian 600 m diatas permukaan laut yang mempunyai tipe
iklim basah. Hal ini sesuai dengan pendapat Prihatman (2000), pohon manggis
dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai ketinggian 1000 m diatas
permukaan laut dengan pertumbuhan terbaik dapat dicapai pada ketinggian 500-
600 m di atas permukaan laut. Syarat tumbuh lainnya adalah tanaman ini cocok
tumbuh pada daerah dengan curah hujan 1500-2500 mm/tahun dan merata
sepanjang tahun dengan suhu udara pada kisaraan 22-32° C. Struktur tanah yang
ideal untuk budidaya manggis adalah tanah yang subur, gembur, dan mengandung

bahan organik dengan tingkat keasaman (pH tanah) 5-7.
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2.2 Perbanyakan Tanaman Manggis

Perbanyakan tanaman dibagi menjadi dua yaitu perbanyakan secara generatif dan
perbanyakan secara vegetatif. Perbanyakan generatif adalah perbanyakan
tanaman dengan menggunakan biji untuk dikembangkan menjadi bibit.
Perbanyakan vegetatif adalah perbanyakan tanaman dengan menggunakan organ-
organ vegetatif tanaman. Dalam bertanam pohon buah-buahan, perbanyakan
secara generatif dilakukan untuk mendapatkan bibit tanaman yang baik dan
perakaran yang kokoh yang kemudian akan digunakan sebagai batang bawah

untuk perbanyakan vegetatif (AAK, 2002).

Fanani (2014), menyatakan bahwa perbanyakan generatif adalah perbanyakan
secaradami melaui biji. Keuntungan utamadari perbanyakan dengan biji adalah
akan dihasilkannya tanaman dengan batang yang kokoh. Ciri-ciri bibit yang
berasal dari biji antaralain batang tegak dan kekar, batang tampak mulus, tidak
ada bekas penyembuhan luka dan baik digunakan sebagai batang bawah dalam
perbanyakan secara sambungan atau susuan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gunawan (2014), yang mengatakan bahwa sistem perakaran yang dimiliki
tanaman dengan perbanyakan generatif adalah perakaran yang intensif dan kuat

sehingga sering dijadikan batang bawah untuk perbanyakan secara vegetatif.

Menurut Sunarjono (2000), perbanyakan yang dianjurkan untuk tanaman manggis
adal ah perbanyakan vegetatif dengan cara sambungan atau penyusuan. Caraini

memerlukan batang bawah dari semai biji manggis berumur 1-2 tahun. Hal ini
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dimaksudkan untuk mendapatkan bibit manggis yang memiliki perakaran yang

kuat sehingga bibit yang dihasilkan bermutu baik.

Perbanyakan tanaman secara generatif memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi
bahkan bisa mencapai 100%. Perbanyakan ini biasa digunakan pada tanaman
berbuah, berbiji, dan sulit diperbanyak melalui cara vegetatif. Tingkat
keberhasilan perbanyakan tanaman secara vegetatif berkisar antara 40% - 60%,
namun tidak sedikit yang melebihi 80% pada tingkatan pembibit ahli (Gunawan,

2014).

Menurut Sunarjono (2000), tanaman manggis yang diperbanyak melalui biji
umumnya mulai berbuah pada umur 8-15 tahun sedangkan tanaman manggis yang
diperbanyak dengan cara vegetatif mulai dapat berbuah pada umur 5-6 tahun. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gunawan (2014), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman hasil perbanyakan secara generatif lambat sehingga
tanaman memerlukan waktu yang lama untuk berbunga dan berbuah
dibandingkan dengan perbanyakan vegetatif. Selain itu, tanaman yang
diperbanyak melalui cara generatif memiliki masa produksi yang lebih lama dan
produktifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perbanyakan secara

vegetatif.

2.3 Teknik Penyemaian

Persemaian (nursery) adalah tempat atau areal untuk kegiatan memproses benih
menjadi bibit atau semai yang siap ditanam di lapangan. Kegiatan persemaian

merupakan kegiatan awal di lapangan dari kegiatan penanaman pohon hutan.
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Karenaitu sangat penting dan merupakan kunci pertama didalam upaya mencapai

keberhasilan penanaman pohon hutan (Irawan, 2012).

Menurut AAK (2002), sebagian besar perbanyakan pohon buah-buahan yang
dilakukan sekarang menggunakan cara okulasi. Namun untuk tanaman manggis,
petani ebih memilih bibit asal biji. Oleh karenaitu, penyemaian biji manggis
dapat digunakan langsung sebagai bibit atau sebagai sumber batang bawah. Tata
letak penanaman biji pada persemaian berpengaruh terhadap pertumbuhn biji.
Penanaman biji kecil biasanyatidak memperhatikan letak biji, namun untuk biji
besar dilakukan penggunaan tata letak yang berfungsi untuk mengurangi resiko
pertumbuhan akar yang bengkok. Penanaman biji besar dilakukan dengan
penanaman biji agak dalam. Hal ini dikarenakan biji besar memiliki persediaan
cadangan makanan yang lebih banyak sehingga membutuhkan air yang banyak

untuk proses pertumbuhan.

Menurut Irawan (2012), penanaman benih di lapang dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung yang berarti harus disemaikan terlebih dahulu di
tempat persemaian. Penanaman langsung ke lapangan biasanya dilakukan apabila
biji-biji tersebut berukuran besar dan jumlah persediaannya melimpah, meskipun
ukuran benih besar tetapi jumlah ketersediaannya terbatas maka benih tersebut

sebaiknya disemai terlebih dahulu.

Pada persemaian tanaman manggis, persemaian dapat dilakukan dengan
pembuatan bedengan dengan ukuran 100 — 120 cm dengan jarak antar bedengan

60 — 100 cm. mediatanam yang digunakan yaitu pasir, tanah, dan bahan organik
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yang dicampur dengan kedalaman 30 cm. penanaman benih manggis dilakukan
dengan lubang tanam berukuran 10 x 10 cm dengan jarak tanam 3 x 3 cm.
Setelah berumur 1 tahun, bibit dipindahkan ke dalam polybag ukuran 20 x 30 cm
yng berisi campuran tanah dan kompos/ pupuk kandang. Bibit ini dipelihra

sampai umur 2 tahun dan siap ditanam di lapangan (Prihatman, 2000).

2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh pada tanaman (plant growth regulator) adalah senyawa
organik yang bukan hara (nutrient), yang dalam jumlah sedikit mendukung
(promote), menghambat (inhibit), dan dapat mengubah proses fisiologi tumbuhan.
Pada kadar rendah tertentu zat pengatur tumbuh akan mendorong pertumbuhan,
sedangkan pada kadar yang lebih tinggi akan menghambat pertumbuhan,
meracuni, bahkan mematikan tanaman (Hartmann dkk., 2002). Ditambahkan oleh
Wudianto (2005), zat pengatur tumbuh terbagi dalam limatipe utama yaitu

auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat dan etilen.

Tanaman telah memiliki hormon alami yaitu rizokalin yang merangsang
pertumbuhan akar, kaukalin yang merangsang pertumbuhan batang, dan antokalin
yang merangsang pembungaan. Jumlah kandungan hormon yang ada pada
tanaman sangat sedikit sehingga perlu ditambahkan. Penambahan zat pengatur
tumbuh ke tanaman diharapkan dapat |ebih mempercepat pertumbuhan tanaman
(Anggalia, 2012). Hal ini sesuai dengan pernyataan Abidin (1993), dalam
penelitian kultur jaringan apabila konsentrasi auksin lebih tinggi dari konsentrasi

sitokinin maka akan terjadi pemacuan pertumbuhan akar. Sebaliknya, apabila
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konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin maka akan terjadi pemacuan
pertumbuhan tunas. Apabila perbandingan sitokinin dan auksin berimbang, maka

pertumbuhan tunas, akar, dan daun akan berimbang pula.

Istilah auksin pertamakali digunakan oleh Frints Went yang menemukan bahwa
suatu senyawa menyebabkan pembengkokan kleoptil ke arah cahaya.
Pembengkokan kleoptil yang terjadi akibat terpacunya pemanjangan sel padasisi
yang diberikan potongan agar yang mengandung auksin. Auksin yang ditemukan
Went ini diketahui sebagai asam indol asetat (IAA). Selain IAA, tumbuhan
mengandung tiga senyawa lain yang dianggap sebagal hormon auksin yaitu 4-
kloro indol asesat (4-kloro IAA) yang ditemukan pada benih muda jenis kacang-
kacangan, asam fenil asetat (PAA) yang ditemukan pada banyak jenis tumbuhan
dan asam indol butirat (IBA) yang ditemukan pada daun jagung dan berbagai jenis

tumbuhan dikotil (Salisbury dan Ross, 1995).

Asam indol asetat (IAA) diidentifikasi sebagai senyawa alami yang menunjukkan
aktivitas auksin yang mendorong pembentukan akar adventif. Asam indol butirat
(IBA) dan asam naftalen asetat (NAA) mempunyai efek yang samadengan IAA
(Ashari, 1995). Hal ini sesuai dengan penelitian Karo (2014), yang menyatakan
bahwa peningkatan jumlah daun tunas pada stek tanaman gambir (Uncaria gmbri
Roxb) disebabkan oleh pemberian zat pengatur tumbuh IBA 150 ppm yang
mempercepat pembentukan akar. Pembentukan akar ini berfungsi menyerap air
dan unsur hara sehingga pertumbuhan bagian atas tanaman yaitu tunas lebih

terpacu.
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Menurut Wudianto (2005), IBA mempunya sifat yang lebih baik dan efektif dari
padalAA dan NAA. Dengan demikian IBA paling cocok untuk merangsang
aktifitas perakaran, karena kandungan kimianya lebih stabil dan daya kerjanya
lebih lama. 1AA biasanya mudah menyebar ke bagian lain sehingga menghambat
perkembangan serta petumbuhan tunas dan NAA dalam penggunaannya harus
benar-benar tahu konsentrasi yang tepat yang di perlukan oleh suatu jenis
tanaman, bilatidak tepat akan memperkecil batas konsentrasi optimum perakaran.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kusdianto (2012), bahwa pemberian IBA
konsentrasi 150 ppm dengan perendaman selama 24 jam memberikan hasi
pertumbuhan terbaik pada peningkatan jumlah akar, panjang akar, bobot segar,
dan kering akar dibandingkan dengan pemberian IBA 0 ppm, 50 ppm, dan 100

ppm pada stek tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia swingle).

Abidin (1993), menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi
optimal dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, akan tetapi jika konsentrasi
dinaikkan melebihi batas optimal maka pertumbuhan tanaman justru akan
terhambat. Pada penelitian Shofiana dkk. (2013), menyebutkan bahwa hormon
IBA memberikan pengaruh yang terbaik pada konsentrasi optimal 2000 ppm ,
sedangkan konsentrasi di bawah (500 dan 1000 ppm) atau di atas (4000 ppm)
memberikan hasil sebaliknya pada pertumbuhan akar stek batang tanaman buah

naga (Hylocereus undatus).
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Berdasarkan respons terhadap aplikasi zat pengatur tumbuh, tanaman dibagi
menjadi tigakelas:

1. Tanaman mudah berakar. Tanaman jenisini tidak membutuhkan auksin
tambahan untuk merangsang perakaran karena tanaman sudah memiliki
senyawa esensial untuk pengakaran.

2. Tanaman agak sulit berakar. Tanaman jenisini membutuhkan auksin untuk
proses pengakaran.

3. Tanaman sulit berakar. Padatanaman jenisini pemberian auksin tidak
berpengaruh terhadap perakaran. Tanaman jenisini tidak memiliki senyawa
yang dibutuhkan dalam mempengaruhi pengakaran sehingga pemberian
auksin dalam jumlah banyak tidak akan merangsang perakaran (Hartmann

dkk., 2002).



(1. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Hortikultura Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 hingga

Mei 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini digunakan aat-alat sebagai berikut yaitu polybag, gembor,
gelas ukur, labu ukur, tissue, pisau atau cutter, kamera, timbangan analitik,
spatula, penggaris, jangka sorong, dan aat tulis. Bahan-bahan yang digunakan
adalah biji manggis berasal dari Kabupaten Tanggamus, zat pengatur tumbuh
IBA, larutan desinfektan komersia (Bayclin) dengan bahan aktif NaClO 5,25%,
fungisida bahan aktif Mancozeb 80%, larutan KOH 1 N, larutan HCI 1 N, sekam

bakar, pasir, kompos, tanah, dan aguades.

3.3 Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) duafaktorial
(4x2). Faktor pertama adalah taraf konsentrasi IBA yaitu (&) O ppm, (a1) 25 ppm,

(8) 50 ppm, dan (as) 75 ppm.
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Faktor kedua adalah teknik penyemaian yaitu tanam langsung (b;) dan pindah
tanam (b,). Dalam penelitian kali ini perlakuan diulang sebanyak tigakali,
sehingga total satuan percobaan adalah 24 dengan setiap satuan percobaan terdiri
dari 4 tanaman manggis. Dengan demikian total keseluruhan benih manggis yang
digunakan adal ah 96 benih manggis. Pada penelitian ini pengulangan difungsikan
sebagai kelompok berdasarkan bobot benih manggis yang digunakan, yaitu besar,
sedang, dan kecil. Pada kelompok | menggunakan benih berukuran besar dengan
bobot >1,3 gram, pada kelompok Il menggunakan biji berukuran sedang dengan
kisaran bobot antara 1,1 — 1,3 gram, sedangkan pada kelompok 111 menggunakan

benih berukuran kecil dengan bobot < 1,1 gram.

K esamaan ragam data diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan diuji dengan
uji Tukey. Datayang diperoleh diolah dengan analisis data atau sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji kontras dan polynomial orthogonal, yaitu untuk
mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan. Semua pengujian dilakukan

padataraf nyata 5%.

Berdasarkan metode percobaan yang telah dirancang, maka disusunlah tata letak

perlakuan seperti pada Gambar 1.



agh, aib; agh, ab, agh, agh, ash, ash,
U1 2|12 2112 2112 211 211 211 211 2
3 41|13 4|3 4|3 413 413 413 413 4
aib, agh, azh, agh, a1b, agh, ab, agh,
U1 2|1 211 211 211 211 211 211 2
3 413 413 413 413 413 4|3 4|3 4
azh, azh, agh, agh, aib, aib, agh, agh,
U: |1 21|12 211 211 211 211 211 211 2
3 413 413 413 413 413 4|3 4|13 4

Gambar 1. Tataletak satuan percobaan.

Keterangan:

aob1  : IBA 0 ppm dan tanam langsung
aob, : IBA 0 ppm dan pindah tanam
aib;  : IBA 25 ppm dan tanam langsung
aib, : IBA 25 ppm dan pindah tanam
ab; :IBA 50 ppm dan tanam langsung
ab, :IBA 50 ppm dan pindah tanam
agby : IBA 75 ppm dan tanam langsung
agh, : IBA 75 ppm dan pindah tanam

22
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3.4 Pelaksanaan

3.4.1 Penyiapan Media Tanam

Pada penyiapan mediatanam bak penyemaian yang digunakan berukuran 85 cm x
85 cm dan polybag ukuran 30 cm x 15 cm dengan volume 2 kg. Mediayang
digunakan adalah campuran tanah, kompos, dan pasir dengan perbandingan 3:2:1.
Campuran media tersebut dimasukkan ke dalam bak penyemaian dan polybag.
Setelah itu media tanam disiram fungisida Dithane M-45 (2g/L) dengan bahan

aktif Mancozeb 80% untuk meminimalisir serangan jamur.

3.4.2 Penyiapan Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan adalah benih manggis asal Kabupaten Tanggamus.
Benih yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 96 butir benih manggis.
Benih yang akan digunakan dikelompokkan berdasarkan ukuran benih, yaitu
benih besar dengan bobot >1,3 gram, sedang dengan bobot antara 1,1 — 1,3 gram,
dan kecil dengan bobot <1,1 gram. Kemudian, jumlah benih tersebut dibagi ke
dalam dua bagian : 48 butir benih untuk perlakuan tanam langsung dan 48 butir
benih perlakuan pindah tanam. Setelah itu seluruh benih dicuci bersih dari
arilnya, lalu disterilkan dengan larutan desinfektan bayclin 2,5 % selama 5 menit,
lalu ditiriskan selama 10 menit untuk kemudian ditanam. Tahapan persiapan

bahan tanaman dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan persiapan bahan tanam : (a) buah manggis yang akan diambil
bijinya, (b) pembersihan kulit benih manggis, (c) penimbangan bobot
benih, (d) perendaman dengan desinfektan selama 5 menit, dan (€)
benih ditiriskan dan siap tanam.

3.4.3 Penyemaian Benih

Setelah dilakukan penyiapan bahan tanam, benih ditanam pada media tanam yang
telah disiapkan. Penanaman benih manggis dilakukan dengan cara menanam
benih pada posisi bagian hilum menghadap ke bawah (Gambar 3a). Pada
perlakuan pindah tanam, benih manggis ditanam pada bak peyemaian dengan
jarak tanam 5 cm x 10 cm (Gambar 3b) dan proses pindah tanam pada polybag

dilakukan pada bibit yang telah berumur 6 mst (Gambar 3c).
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Gambar 3. Penyemaian biji manggis : (a) bagian hilum menghadap ke bawah,
(b) penyemaian biji manggis untuk tanam langsung, dan (c) saat
pindah tanam.

3.4.4 Pemberian Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh IBA diberikan dalam bentuk larutan dengan empat taraf
konsentrasi yaitu 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm.

Larutan IBA tersebut dibuat dengan cara, sebagai berikut :

3.4.4.1 Penyiapan larutan stok

Menyiapkan larutan stok IBA 600 ppm dengan cara menimbang 0,6 gram IBA
murni, lalu dilarutkan dengan larutan KOH 1 N secukupnya hingga homogen.
Setelah larutan homogen, larutan ditera dengan labu ukur dan ditambahkan
aguades hingga volumenya 1 liter. Langkah terakhir yaitu menetapkan pH larutan
menjadi 5,8 dengan menggunakan pH meter degan penambahan HCI 1 N
(Gambar 4). Penggunaan larutan stok ini dilakukan untuk memudahkan
pembuatan konsentrasi IBA yang lebih kecil dengan melakukan pengenceran dari

larutan stok.



Gambar 4. Pembuatan larutan IBA : () penimbangan IBA murni, (b) larutan IBA
yang telah dilarutkan dengan KOH 1 N ditera dalam labu ukur dengan
penambahan aquades hingga volume 1 L, dan (c) penetapan pH
larutan menjadi 5,8 dengan penambahan HCI 1 N.

3.4.4.2 Teknik pengenceran larutan

Teknik pengenceran larutan stok sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan
disgjikan pada Tabel 1. Pengenceran larutan stok IBA dilakukan dengan cara
mengitung volume larutan stok yang diambil berdasarkan perhitungan Vi, x C; =
V, x C,. Volume | (V1) merupakan volume larutan stok yang diambil, C;
merupakan konsentrasi larutan stok, V', merupakan total volume siram, dan C,

merupakan konsentrsi IBA yang akan dibuat.

Tabel 1. Pengenceran larutan stok IBA 600 ppm.

No. Konsentrasi IBA Larutan IBA Aquades yang Volume
yang digunakan Stok (600 ppm) digunakan total
1 0 ppm Ooml 960 ml 960 ml
2. 25 ppm 40 mi 920 ml 960 ml
3. 50 ppm 80 ml 880 ml 960 ml

4. 75 ppm 120 ml 840 ml 960 ml
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Pembuatan larutan IBA 25 ppm dilakukan dengan mengambil larutan stok IBA

600 ppm sebanyak ; VixCi=V,oxCy
V1 x 600 ppm =960 ml x 25 ppm
600 V1 = 24000 ml
V=40 ml

Pembuatan larutan IBA 50 ppm : VixCi=VoxCy
V1 x 600 ppm =960 ml x 50 ppm
600 V1 = 48000 ml
Vi=80ml

Pembuatan larutan IBA 75 ppm : VixCi=V,oxCy
V1 x 600 ppm =960 ml x 75 ppm
600 V1 = 72000 ml
V1=120 ml

Pemberian zat pengatur tumbuh 1BA ini dilakukan dengan cara menyiramkan
larutan IBA 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm ke bagian akar masing-masing
perlakuan sebanyak 10 ml setiap tanaman. Aplikas dilakukan sebanyak tiga kali
dengan rentang waktu 10 hari dari aplikasi pertama. Pada setiap perlakuan
terdapat empat sampel tanaman dengan tiga ulangan, sehingga volume yang
dibutuhkan pada setiap konsentrasi adalah (4 x 3x 3x 10 ml x 2) 720 ml. Namun
pengenceran dilakukan sampai volume total 960 ml untuk mempermudah

pengambilan larutan stok yang dibutuhkan.

3.45 Pemediharaan

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman setiap hari pada pagi
hari yang bertujuan agar menjaga kel embapan media tanam serta pengendalian

OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang dilakukan secara manual ataupun
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kimiawi. Penanganan secara manual seperti penyiangan dilakukan dengan
mencabut gulma yang tumbuh, sedangkan pengendalian kimiawi dengan
menggunakan fungisida untuk mengendalikan pertumbuhan jamur yang
menyerang akar tanaman. Fungisida yang digunakan adalah Dithane M-45
dengan bahan aktif Mancozeb 80%. Pemberian fungisida dilakukan duakali yaitu
pemberian pertama dilakukan satu minggu sebelum tanam yang dilakukan dengan
cara menyemprot fungisida pada media tanam dan pemberian selanjutnya

dilakukan pada tanaman umur 14 minggu setelah tanam.

3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada umur 6 minggu setel ah tanam atau sebelum aplikasi
perlakuan (pengamatan perkecambahan) dan setelah aplikasi perlakuan
(pengamatan seedling). Dalam penelitian ini, variabel yang diamati adalah

sebagal berikut :

3.5.1 Pengamatan Perkecambahan (sebelum aplikasi perlakuan)

1. Waktu muncul tunas, dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan sgjak
penanaman benih hingga berkecambah. Pengamatan dilakukan setel ah tunas
muncul di atas permukaan tanah dengan ukuran 1 cm dengan satuan
pengamatan hari.

2. Jumlah tunas, dihitung berdasarkan jumlah rata-rata tunas yang muncul pada
setiap benih per polybag. Pengamatan dilakukan setelah bibit berumur 4 — 6

MST atau sudah berkecambah.
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3. Tinggi tunas, diukur dari pangkal batang persis di atas permukaan tanah
sampai titik tumbuh. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat akan
aplikasi perlakuan dengan satuan yang digunakan adalah centimeter (cm).

4. Jumlah daun, dihitung banyaknya daun yang tumbuh pada bibit. Pengamatan
dilakukan pada saat aplikasi perlakuaan (6 MST) dengan satuan yang

digunakan adalah helai.

3.5.2 Pengamatan Pertumbuhan Seedling

1. Tinggi tunas, diukur dari pangkal batang hinggatitik tumbuh. Pengukuran
tinggi tunas dilakukan setiap 2 minggu sekali dimulai 2 minggu sejak aplikas
perlakuan dengan satuan yang digunakan adalah centimeter (cm).

2. Jumlah daun, dihitung dari banyaknya daun yang tumbuh pada bibit manggis.
Pengamatan dilakukan setiap 4 minggu sekali dengan satuan yang digunakan
adalah helai.

3. Diameter batang, pengukuran dilakukan pada akhir pemeliharaan pada posisi
batang 1 cm dari permukaan tanah dengan satuan yang digunakan adalah
millimeter (mm).

4. Luasdaun, dihitung berdasarkan hasil kali panjang daun, Iebar daun dan nilai
koefisien daun (0,744). Koefisien daun didapatkan dengan cara menyediakan
kertas segiempat yang sebelumnya telah ditimbang beratnya, kemudian daun

digambar pada kertas tersebut dan digunting, lalu ditimbang (dari 10 sampel

rata-rata bobot kertas daun

daun). Koefisen= bobot kertas (pxI)

daun yang diambil

sebagal sampel adalah daun yang ukurannyaterbesar. Pengamatan dilakukan

pada akhir penelitian dengan satuan centimeter persegi (cm?).
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Panjang akar primer, diukur dari titik pangkal akar sampai ujung akar.
Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian dengan satuan yang digunakan
adal ah centimeter (cm).
Jumlah akar sekunder, dihitung dari banyaknya akar sekunder yang tumbuh
dari akar primer. Pengamatan jumlah akar sekunder dilakukan pada akhir
penelitian dengan satuan yang digunakan adalah helai.
Jumlah akar adventif, dihitung dari banyaknya akar adventif yang muncul
pada benih manggis. Pengamatan jumlah akar adventif dilakukan pada akhir
penelitian dengan satuan yang digunakan adalah helai. Perbedaan tampilan
akar sekunder dan akar adventif yang dimaksud pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 24, Lampiran.
Bobot seedling, ditimbang dengan mencabut satu sampel per perlakuan dan
bibit dibersihkan dari sisa media yang terbawa. Penimbangan ini dilakukan

pada akhir penelitian dengan satuan yang digunakan adalah gram.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1

5.2

Pemberian IBA konsentrasi 0-75 ppm pada pertumbuhan seedling manggis
tidak berpengaruh pada semua variabel pengamatan, tetapi pada variabel
diameter batang akhir justru menurunkan.

Teknik penyemaian tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan seedling
manggis, namun hasil keseluruhan menunjukkan bahwa teknik penyemaian
tanam langsung berpotensi memiliki pertumbuhan lebih baik dibandingkan
pindah tanam dilihat dari meningkatnya bobot seedling dan jumlah akar
adventif pada tanam langsung.

Pemberian IBA konsentrasi (O ppm, 25 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm) dan teknik
penyemaian tidak menunjukkan adanyainteraksi terhadap semua variabel

pengamatan.

Saran

Perlu dilakukan percobaan penggunaan konsentrasi IBA yang lebih tinggi
lagi yaitu 150 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm.
Perlu dilakukan percobaan perbedaan teknik pemberian IBA, seperti cara

perendaman dan penyiraman.
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